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Abstract 

 
 Competition among mini markets in Indonesia is getting tighter, thus requiring owners to improve the 

operational and services quality to increase sales. Mini Market ACI still uses a manual system in inventory and 
sales. The number of daily transactions and the types of goods sold is quite large so that it requires a better 
control system. The objective of the writer’s research is to implement a computerized system in Mini Market ACI 
to increase sales and handle the inventory better to achieve the company’s ultimate goal. The writer conducted a 
descriptive research design and data collection techniques used were observation, interview and literature 
study. The writer uses data flow diagrams as data analysis techniques in inventory and sales information 
systems. The final results of this study are computerized systems can process data more accurately and quickly 
than the manual one. A computerized inventory system can produce information more quickly and accurately so 
that it can supporta better decision making process. A computerized sales system can improve service 
performance to buyers and can increase sales. The advice can be given to optimize system performance is 
providing training to the employees who operate the system so that the system can used well and smoothly. 
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Abstrak 

 
Persaingan antar mini market di Indonesia semakin ketat sehingga mewajibkan pemilik untuk 

meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan untuk meningkatkan penjualan.Mini Market ACI masih 
menggunakan sistem manual dalam sistem persediaan dan penjualan. Jumlah transaksi harian dan jenis barang 
yang dijual cukup banyak sehingga memerlukan sebuah sistem pengontrolan yang lebih baik.Tujuan penelitian 
penulis adalah untuk menerapkan sistem berbasis komputerisasi pada Mini Market ACI sehingga dapat 
meningkatkan penjualan dan mengendalikan persediaan dengan lebih baik untuk mencapai tujuan akhir 
perusahaan.Penulis menggunakan desain penelitian deskriptifsebagai rancangan penelitian, dan metode 
observasi, wawancara dan studi kepustakaan sebagai metode pengumpulan data. Penulis menggunakan diagram 
aliran data sebagai teknik analisis data dalam sistem informasi persediaan dan penjualan.Adapun hasil akhir dari 
penelitian ini adalah sistem terkomputeriasi memiliki kemampuan untuk mengolah data lebih akurat dan cepat 
dibandingkan secara manual. Sistem persediaan yang terkomputerisasi mampu menghasilkan informasi yang 
lebih cepat dan akurat sehingga dapat menunjang proses pengambilan keputusan secara lebih baik. Sistem 
penjualan yang terkomputerisasi dapat meningkatkan kinerja pelayanan kepada pembeli dan dapat meningkatkan 
penjualan. Saran yang diberikan untuk mengoptimalkan kinerja sistem adalah perusahaan disarankan untuk 
memberikan pelatihan kepada karyawan yang terlibat dalam proses pengoperasian sistem supaya sistem yang 
digunakan pada berjalan dengan baik dan lancar. 

 
Kata kunci: SistemInformasi, Persediaan Barang, Komputerirasi 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Penerapan sistem informasi yang semakin meningkat belakangan ini telah membawa banyak perubahan 
dalam strategi bisnis perusahaan. Saat ini komputer tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolah data saja, namun 
telah menjadi alat pendukung dalam berkompetisi antar perusahaan. Dengan bantuan komputer, semua pekerjaan 
yang sebelumnya dilakukan secara manual dan memakan waktu yang lama serta biaya yang besar dapat 
dipersingkat waktunya dan dihemat biayanya. 

Sebuah sistem dalam suatu badan usaha memiliki banyak bagian yang saling berkaitan. Salah satu bagian 
dari sistem tersebut yang paling krusial adalah sistem persediaan dan penjualan. Kedua sistem tersebut dapat 
menjadi keunggulan kompetitif apabila didukung dengan teknologi sistem informasi yang baik. Dengan adanya 
penerapan teknologi komputerisasi pada sistem penjualan, tingkat pelayanan kepada pembeli akan lebih baik 
karena beberapa proses dapat berlangsung secara otomatis. Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan 
omset pada suatu perusahaan. Sedangkan penerapan sistem terkomputerisasi pada bagian persediaan dapat 
meningkatkan sirkulasi dan tingkat pengendalian stok yang lebih baik sehingga dapat mengurangi biaya 
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penyimpanan yang tidak perlu. 
Mini Market ACI adalah sebuah mini market yang bergerak di bidang penjualan ecer yang terdiri dari 

berbagai jenis produk kebutuhan pokok maupun kebutuhan sehari-hari. Mini Market ACI masih menggunakan 
sistem manual dalam sistem persediaan dan penjualan padahal jumlah transaksi harian dan jenis produk yang 
dijual cukup banyak sehingga memerlukan sebuah sistem pengontrolan yang lebih baik. Penerapan sistem 
informasi persediaan dan penjualan berbasis komputerisasi pada Mini Market ACI diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan dan pengendalian persediaan ke arah yang lebih baik sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan oleh perusahaan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah desain penelitian hubungan 
deskriptif, dimana data yang telah dikumpulkan dipahami dan dianalisis. 
2.2Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
2.2.1. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap sistem persediaan dan penjualan yang 
sedang digunakan oleh Mini Market ACI. 
2.2.2. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak serta karyawan Mini Market ACI 
yang terlibat langsung dengan sistem persediaan dan penjualan untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 
2.2.3.  Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan oleh penulis dengan mencari dan mengumpulkan data yang dapat mendukung 
penyelesaian penelitian ini. Data ini dapat berupa bahan-bahan pendukung seperti teori-teori maupun konsep-
konsep yang berasal dari buku-buku, karya ilmiah yang berhubungan dengan masalah penelitian sistem 
persediaan dan penjualan. 
2.3Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisis dan merancang sistem persediaan dan 
penjualan adalah diagram aliran data (DAD) yang menggambarkan aliran data dalam sistem persediaan dan 
penjualan. 
2.4Teori-teori 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
2.4.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan 
teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan dan 
melakukan kontrol terhadap jalannya perusahaan[1]. Sistem informasi adalah suatu cara tertentu untuk 
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk 
organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan[2]. 
2.4.2. Persediaan 

Persediaan barang dagang (merchandise inventory) adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk 
dijual kembali[3]. Manajemen persediaan (inventory control) adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kebutuhan material sedemikian rupa sehingga di satu pihak 
kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak investasi persediaan material dapat ditekan 
secara optimal[4]. 
2.4.3. Penjualan 

Penjualan merupakan aktivitas atau proses memenuhi kebutuhan (need) pembeli dengan manfaat (benefit) 
yang dimiliki produk, jasa atau ide yang ditawarkan[5]. Perusahaan mempunyai tiga tujuan umum dalam 
penjualan yaitu mencapai volume penjualan tertentu, mendapatkan laba tertentu, dan menunjang pertumbuhan 
perusahaan[6]. 
2.4.4. Komputerisasi 

Komputerisasi sistem adalah unjuk kerja manusia di dalam sistem masih merupakan unsur yang 
memegang peran penting (50%), selebihnya unjuk kerja tersebut dikerjakan oleh mesin/komputer (50%) [7]. 
Sistem informasi berbasis komputer merupakan sebuah sistem yang terintegrasi, sistem manusia-mesin yang 
memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur dan basis data yang bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dalam suatu 
organiasi[2]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisis Kelemahan 

Metode analisa yang akan diterapkan pada Mini Market ACI adalah Analisa PIECES: 
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3. 1.1. Analisis Kinerja (Performance) 
Pengukuran kinerja dilakukan untuk melihat apakah sebuah proses atau prosedur masih mungkin 

ditingkatkan kinerjanya. Kinerja diukur dari throughput dan response time. Throughput adalah jumlah dari 
pekerjaan yang dapat dilakukan suatu saat tertentu. Response timeadalah rata-rata waktu yang tertunda diantara 
dua transaksi atau pekerjaan ditambah dengan waktu response untuk menanggapi pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa sistem persediaan dan penjualan pada Mini Market Aci 
masih bersifat manual. Kelemahan sistem manual adalah proses pengolahan data terutama pengauditan akan 
menjadi sulit. Dengan adanya komputerisasi sistem, maka sistem baru dapat menyelesaikan pengolahan data 
transaksi dan laporan dalam periode tertentu dengan lebih cepat (throughput meningkat). Selain itu, response 
time juga akan meningkat dikarenakan pelayanan penjualan menjadi lebih cepat pada saat transaksi penjualan 
terjadi.  
3. 1.2. Analisis Informasi (Information) 

Keterlambatan informasi merupakan salah satu masalah pada Mini Market ACI. Perusahaan sering 
mengalami keterlambatan informasi barang-barang yang telah habis terjual. Hal tersebut dapat menimbulkan 
hilangnya potensi penjualan yang seharusnya tidak perlu terjadi apabila informasi tersebut diketahui lebih cepat.  
3. 1.3. Analisis Ekonomi (Economic) 

Berdasarkan penilaian dari sisi ekonomi, sistem persediaan dan penjualan yang saat ini sedang berjalan 
tidak efektif dalam penggunaan sumber daya karena waktu yang dihabiskan dalam pengelolaan data cukup lama 
sehingga menimbulkan peningkatan biaya operasi. Selain itu, perusahaan akan mengalami kesulitan pengelolaan 
arsip atau data perusahaan. Dalam kegiatan operasionalnya, jumlah arsip perusahaan akan terus bertambah dari 
nota ataupun faktur dari kegiatan bisnisnya. Dengan sistem kerja manual, timbul kesulitan dan biaya tambahan 
untuk membuat maupun menyimpan arsip-arsip tersebut. Selain itu, terdapat risiko-risiko lain seperti kebakaran, 
banjir maupun termakan rayap sehingga berpotensi merugikan perusahaan. 
3. 1.4. Analisis Kontrol (Control) 

Pengontrolan data atau informasi merupakan hal yang penting untuk mendeteksi dan memperbaiki 
kesalahan data yang dapat terjadi. Pengontrolan yang baik dapat mendeteksi secara dini apabila terjadi kesalahan 
data sehingga dapat menjamin keamanan data atau informasi. Berdasarkan hasil observasi, sistem persediaan dan 
penjualan yang bersifat manual memiliki potensi kesalahan yang besar. Banyaknya jenis barang yang dijual oleh 
perusahaan merupakan suatu weak point, dimana apabila dilakukan secara manual maka besar kemungkinan 
dapat terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi barang-barang yang ada. Tingkat ketelitian dan kemampuan 
manusia yang terbatas dapat mengakibatkan kesalahan pencatatan maupun pengelolaan data. Untuk itu 
diharapkan adanya sistem yang dapat mengurangi beban karyawan sehingga pekerjaannya lebih mudah 
dikerjakan. 
3. 1.5. Analisis Efisiensi (Efficiency) 

Efisiensi berkaitan erat dengan bagaimana  penggunaan sumber daya seminimal mungkin sehingga tidak 
terjadi pemborosan. Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan waktu dan personil 
masih kurang efisien pada sistem yang sedang berjalan. Proses pencarian data dan pengecekan stok yang bersifat 
manual menyebabkan lambatnya penyampaian informasi. 
3. 1.6. Analisis Pelayanan (Service) 

Pelayanan terhadap pembeli saat ini masih bisa ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi, peningkatan 
pelayanan dapat ditingkatkan pada proses penjualan yang manual dan lamban. Apabila pembeli melakukan 
transaksi dalam jumlah besar dan jenis barang yang bermacam-macam makakasir memerlukan waktu yang lama 
untuk menghitungnya. Hal tersebut dapat menyebabkan pembeli dan pembeli yang mengantri di belakangnya 
menunggu cukup lama.  

Dari hasil analisis kelemahan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah-masalah tersebut 
sebagian besar diakibatkan oleh sistem yang masih bersifat manual. Oleh karena itu, maka penulis mengusulkan 
adanya pengalihan sistem kerja, yaitu sistem kerja yang saat ini masih bersifat manual dialihkan menjadi sistem 
kerja berbasis komputerisasi. Masalah keakuratan data, pengendalian jumlah dan jenis barang, serta masalah 
penyimpanan data dapat diatasi karena sistem baru telah menyediakan database yang dapat digunakan untuk 
menyimpan seluruh data transaksi.Proses penjualan juga akan berlangsung lebih cepat dan efisien sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pembeli. Informasi barang yang terjual juga langsung ter-update 
sehingga perusahaan langsung mengetahui informasi barang yang telah habis terjual. Laporan-laporan per 
periode tertentu juga mudah dihasilkan sehingga dapat menunjang Pimpinan dalam proses pengambilan 
keputusan. Sistem seperti ini diharapkan dapat menunjang proses perusahaan ke depannya. 

 
3.2. Diagram Arus Data Sistem Usulan 

Penulis menggunakan Diagram Arus Data untuk menggambarkan aliran atau arus data dan proses-proses 
yang terjadi pada sistem usulan. Sistem usulan ini diuraikan ke dalam diagram konteks dan diagram nol: 
3.2.1. Diagram Konteks 

 Berikut merupakan diagram konteks yang menggambarkan sistem informasi persediaan dan penjualan 
barang pada Mini Market ACI. Terdapat tiga entitas yang memberikan masukan dan menerima keluaran pada 
sistem tersebut yaitu pembeli, supplier, dan pimpinan. 
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Gambar 1. Diagram Konteks 
 

3.2.2. Diagram Nol 
Pada diagram nol terdapat enam buah proses yang berada di dalam sistem usulan. Berikut ini akan 

dijelaskan secara rinci mengenai tahap-tahap aliran data yang terjadi pada masing-masing proses: 
a. Proses 1.0 – Penjualan Barang 

Proses penjualan barang dimulai ketika pembeli memberikan barang yang telah dipilih kepada kasir. Kasir 
kemudian memberikan informasi berupa total belanja kepada pembeli dan melakukan pembayaran. 
Selanjutnya kasir akan memberikan resi belanja dan menyerahkan barang yang telah di-packing kepada 
pembeli. Sistem akan menyimpan data penjualan serta mengurangi stok barang yang telah terjual. 

b. Proses 2.0 – Penukaran Barang Terjual 
Proses penukaran barang dimulai ketika pembeli membawa barang yang hendak ditukar beserta resi belanja 
ketika membeli barang tersebut. Pihak Mini Market akan mengecek syarat penukaran, kemudian 
memutuskan apakah penukaran dapat dilakukan atau tidak. Apabila penukaran dapat dilakukan, pembeli 
akan memilih barang atas penukarannya dan menyerahkannya kepada kasir. Kasir kemudian akan 
memberikan informasi apakah pembeli harus menambah uang atau uangnya pas. Kemudian, kasir akan 
memberikan resi belanja penukaran dan menyerahkan barang atas penukaran yang telah dipacking kepada 
pembeli tersebut. Selanjutnya, bagian admin akan meng-input data penukaran barang yang terjadi ke dalam 
sistem. Stok barang tersebut akan dikembalikan ke keadaan semula. 

c. Proses 3.0 –Pembelian Barang 
Proses pembelian diawali dari pemberitahuan sistem mengenai barang-barang yang stoknya telah berkurang 
dan mencapai batas stok minium. Selanjutnya bagian pembelian akan membuat daftar pesanan ke 
supplier.Supplier akan mengirimkan barang pesanan beserta faktur pembelian. Bagian gudang akan 
melakukan pengecekan terhadap barang yang dikirim, dan menolak apabila pesanan salah. Apabila barang 
yang dikirim sesuai dengan buku pesanan, maka barang akan diterima. Selanjutnya bagian pembelian akan 
memasukkan data pembelian ke dalam sistem. 

d. Proses 4.0 – Pengecekan Barang Rusak dan Kadaluarsa 
Proses pengecekan dimulai dengan melakukan pengecekan kondisi barang di gudang. Sedangkan pada 
kondisi kadaluarsa, sistem akan memberitahu apabila barang sudah mendekati batas kadaluarsanya. Apabila 
barang tersebut berkondisi rusak ataupun telah melewati batas kadaluarsa produk, maka barang tersebut 
akan dipisahkan dan dicatat dalam buku barang rusak dan buku barang kadaluarsa. 

e. Proses 5.0 – Retur Pembelian Barang 
Proses retur pembelian barang dimulai dengan pengecekan barang yang dapat diretur dari buku barang rusak 
dan buku barang kadaluarsa. Selanjutnya, akan dibuatkan sebuah daftar retur kepada supplier.Supplier 
kemudian akan menarik barang returan dari mini market dan memberikannya sebuah nota retur pembelian. 
Setelah itu, nota retur pembelian ditandatangani serta dimasukkan ke dalam sistem. Apabila Supplier 
memberikan barang hasil penggantian, maka Supplier akan menerima nota retur pembelian yang telah 
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ditandatangani. 
f. Proses 6.0 – Pelaporan 

Proses yang terakhir adalah pelaporan yang dimulai dengan mengambil semua simpanan data dari sistem 
usulan. Hasil dari proses pelaporan adalah laporan persediaan barang, laporan persediaan kritis, laporan 
barang dekat kadaluarsa, laporan pembelian, laporan penjualan harian, laporan penjualan bulanan dan 
laporan retur pembelian yang diserahkan kepada pimpinan. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Nol 
 

3.3. Diagram Hubungan Entitas 
Berikut ini merupakan diagram hubungan entitas yang menggambarkan relasi antar tabel-tabel yang 

diperlukan dalam perancangan Sistem Informasi Persediaan dan Penjualan pada Mini Market ACI: 
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Gambar 3. Diagram Hubungan Entitas 
3.4. Perancangan Sistem 

Perancangan input atau layar masukan bertujuan untuk memudahkan pemakai sistem dalam proses 
memasukkan data. Oleh karena itu rancangan antar muka pada layar masukan harus menarik dan mudah 
dimengerti oleh pemakai serta tidak terlalu rumit dalam pemakaiannya. 
3.4.1. Form Login 

Ketika program dijalankan, form yang pertama ditampilkan adalah form login. Pada form tersebut terdapat 
dua buah textbox yaitu nama pengguna dan kata sandi yang harus dimasukkan oleh user. Setiap pengguna 
mempunyai hak akses yang berbeda-beda. 

 

 
Gambar 4. Form Login 
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3.4.2. Form Menu 
Setelah user berhasil login maka akan ditampilkan Menu utama. Menu utama akan menampilkan fitur-

fitur apa yang tersedia dalam sistem persediaan dan penjualan ini. Terdapat beberapa sub menu dari tiap menu 
yang ada, diantaranya: 
a. File, terdiri dari: 

1) Log Out 
2) Pengguna 
3) Kunci Sistem 
4) Ganti Password 
5) Keluar 

b. Master, terdiri dari: 
1) Golongan Barang 
2) Jenis Barang 
3) Produk Barang 
4) Data Barang 
5) Data Supplier 

c. Transaksi, terdiri dari: 
1) Pembelian 
2) Retur Pembelian 
3) Penjualan 
4) Penukaran Barang Penjualan 

d. Laporan, terdiri dari: 
1) Daftar Supplier 
2) Daftar Golongan Barang 
3) Daftar Jenis Barang 
4) Daftar Produk Barang 
5) Laporan Persediaan Barang 
6) Laporan Pembelian 
7) Laporan Retur Pembelian 
8) Laporan Penjualan 
9) Laporan Penukaran Penjualan 
10) Laporan Barang Kritis 
11) Laporan Barang Dekat Kadaluarsa 

e. Lain - Lain, terdiri dari: 
1) Kalkulator 
2) Tentang Program 

 
 

 
 

Gambar 5. Form Menu 
3.4.3 Form Data Barang 

Form data barang berfungsi untuk melakukan penyimpanan data barang. Pada form ini, terdapat beberapa 
tombol, yaitu tombol cari untuk memanggil form daftar barang, tombol tambah untuk menambahkan data baru, 
tombol simpan untuk menyimpan data baru hasil penambahan atau hasil pengeditan data ke database, tombol 
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batal untuk membatalkan penambahan data baru atau pengeditan data, tombol hapus untuk menghapus data yang 
tersimpan dalam database, dan tombol keluar untuk keluar dari form data barang. 

 

 
 

 Gambar 6. Form Data Barang 
 

3.4.4. Form Pembelian 
Form pembelian berfungsi untuk memasukkan data transaksi pembelian. Pada form ini, terdapat beberapa 

tombol, yaitu tombol cari untuk memanggil form daftar barang, tombol tambah untuk menambahkan data baru, 
tombol tambah barang untuk menambahkan data pembelian ke tabel pembelian, tombol hapus barang untuk 
menghapus data pembelian yang ada di tabel pembelian, tombol simpan untuk menyimpan data baru hasil 
penambahan atau hasil pengeditan data ke database, tombol batal untuk membatalkan penambahan data baru 
atau pengeditan data, tombol hapus untuk menghapus data yang tersimpan dalam database, dan tombol keluar 
untuk keluar dari form pembelian barang. 

 

 
 

Gambar 7. Form Pembelian Barang 
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3.4.5. Form Penjualan 
Form penjualan berfungsi untuk memasukkan data transaksi pembelian. Pada form ini, terdapat beberapa 

tombol, yaitu tombol cari untuk menampilkanform daftar barang, tombol tambah barang untuk menambahkan 
data penjualan ke tabel penjualan, tombol hapus barang untuk menghapus data penjualan yang ada di tabel 
penjualan. 

 

 
 

Gambar 8. Form Penjualan Barang 
 
3.4.6. Laporan Persediaan 

Laporan persediaan merupakan laporan yang berfungsi untuk menampilkan total persediaan barang yang 
dijual yang dapat ditampilkan menurut jenis. 

 

 
 

Gambar 9. Laporan Persediaan Barang 
 

3.4.7. Laporan Pembelian 
Laporan persediaan merupakan laporan yang berfungsi untuk menampilkan total pembelian barang. 
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Gambar 10. Laporan Pembelian Barang 
 

3.4.8Laporan Penjualan 
Laporan penjualan merupakan laporan yang berfungsi untuk menampilkan total penjualan barang. 

Laporan penjualan ini dapat ditampilkan berdasarkan periode tertentu maupun pengguna tertentu. 

 
Gambar 11. Laporan Penjualan Barang 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Sistem persediaan yang dilakukan secara manual pada Mini Market ACI dinilai lamban dalam menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan, serta memiliki potensi kesalahan yang besar karena banyaknya jenis barang 
yang dikelola apabila dikelola secara manual. Sistem tersebut perlu diganti dengan sistem yang dapat 
mengelola data barang secara lebih akurat dan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara cepat. 

b. Sistem penjualan yang dilakukan secara manual pada Mini Market ACI dinilai lamban dalam melayani 
pembeli. Hal tersebut dapat membuat pembeli merasa tidak nyaman saat mengantri karena harus mengantri 
lama karena proses penjualan yang lamban, sehingga dapat menyebabkan pembeli ragu untuk berkunjung 
kembali. Sistem penjualan secara manual pada Mini Market ACI  perlu diganti agar dapat lebih 
meningkatkan pelayanan kepada pembeli. 

c. Mini Market ACI sebaiknya menerapkan sistem yang berbasis komputerisasi baik pada sistem 
persediaannya maupun pada sistem penjualannya. Sistem terkomputeriasi memiliki kemampuan untuk 
mengolah data lebih akurat dan cepat dibandingkan secara manual. Dengan demikian sistem persediaan 
yang terkomputerisasi akan mampu menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat sehingga dapat 
menunjang proses pengambilan keputusan secara lebih baik. Sistem penjualan yang terkomputerisasi dapat 
meningkatkan kinerja pelayanan kepada pembeli dan dapat meningkatkan penjualan. 

d. Dengan menerapkan sistem komputerisasi pada Mini Market ACI maka dapat diperoleh beberapa 
keuntungan seperti proses penyimpanan data yang lebih efektif dan efisien, kecepatan dalam pengaksesan 
dan kemudahan dalam penyusunan laporan yang dapat dikerjakan secara otomatis. 

e. Perancangan sistem berbasis komputerisasi yang dirancang oleh penulis dapat mengatasi masalah ataupun 
hambatan dari sistem yang lama serta dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja. 

 
5. SARAN 

 
Setelah dilakukan analisis dan pengujian terhadap sistem yang dirancang, penulis memberikan beberapa 

saran: 
a. Adanya cadangan listrik sementara sangat diperlukan oleh Mini Market ACI agar perusahaan tetap dapat 

beroperasi meskipun terjadi pemadaman listrik. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diharapkan diharapkan 
agar menyediakan suplai listrik cadangan (Uninterupted Power Supply/UPS). 

b. Perludiadakannya proses pelatihan sebelum aplikasi sistem informasi dioperasionalkan sehingga sumber 
daya manusia tidak bingung dengan keterangan-keterangan dan fungsi-fungsi yang ada dalam aplikasi. 

c. Pengoperasian aplikasi sistem komputerisasi ini harus sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 
d. Untuk menghindari kehilangan data akibat hal-hal yang tidak diinginkan maupun disengaja, maka 

diharapkan untuk selalumem-backup database sistem untuk mencegah terjadinya kerusakan pada database 
yang berakibat hilangnya semua simpanan data. 
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